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ABSTRAK

AULIA RINADI : Analisis trend konsentrasi karbondioksida(CO,)

NIM. 57522 dan metana (CH,;) dari tahun 2004-2011 dan
Pengaruhnya terhadap perubahan suhu di Bukit
Kototabang

Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (CO, dan CH,) di Atmosfer
menyebabkan terjadinya perubahan komposisi gas penyusun atmosfer. Gas
rumah kaca (GRK) memiliki kemampuan untuk dapat menyebabkan terjadinya
efek rumah kaca. Efek rumah kaca menyebabkan permukaan bumi menjadi lebih
hangat karena adanya energi panas yang tertahan di sekitar trofosfer. Perubahan
suhu dapat dilihat dari selisih suhu permukaan yang diukur dengan Mobile
Automatic Weather Station (MAWS) dengan suhu efektif yang didapat melalui
perhitungan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui trend konsentrasi CO,
dan CHj, serta pengaruhnya terhadap perubahan suhu di Bukit Kototabang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif, dari data yang diperoleh
selanjutnya dianalisa dan di deskripsikan dalam bentuk grafik. Tempat penelitian
ini dilakukan di Stasiun pemantau atmosfer global Bukit Kototabang yang
memiliki pengukuran data GRK yang kontiniu dan rentang terpanjang di
Indonesia. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data GRK CO; dan
CH, dari 2004 sampai dengan 2011 , serta data suhu permukaan dan albedo untuk
melihat pengaruh nya terhadap perubahan suhu. Teknik pengolahan data
menggunakan persamaan regresi linier ganda dan korelasi.

Hasil penelitian menunjukan knsentrasi CO, dan CH, pada tahun 2004
sampai dengan 2011 berfluktuasi dan cendrung mengalami peningkatan.
Konsentrasi CO, dan CH,4 di Bukit Kototabang di pengaruhi oleh posisi matahari
sehingga membentuk pola musiman yang berulang setiap tahunnya pada nilai
yang lebih tinggi. Regresi antara perubahan suhu dengan konsentrasi CO, dan
CH4 memiliki nilai korelasi yang kecil, berarti konsentrasi CO, dan CH, memiliki
pengaruh yang lemah dalam perubahan suhu di Bukit kototabang.

Keyword: Gas Rumah Kaca, CO, CH,4 perubahan suhu.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara alamiah atmosfer bumi mengandung beberapa gas yang masuk
dalam kategori gas rumah kaca (GRK). GRK menimbulkan efek yang
dinamakan efek rumah kaca yang menjaga bumi tetap hangat sehingga cocok
untuk tempat tinggal mahluk hidup terutama manusia. Namun, aktivitas
manusia pasca revolusi industri telah menggeser komposisi alamiah GRK di
atmosfer sehingga GRK tersebut ada dalam konsentrasi berlebihan yang
menimbulkan semakin banyaknya panas yang diserap atmosfer yang
menyebabkan peningkatan suhu udara di permukaan bumi. Konsentrasi GRK
atmosfer yang berlebihan inilah yang memunculkan isu pemanasan global
yang muaranya pada perubahan iklim.

Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer menyebabkan
terjadinya perubahan komposisi penyusun atmosfer. Gas rumah kaca
memiliki kemampuan untuk dapat menyebabkan terjadinya efek rumah kaca
yang membuat permukaan bumi menjadi lebih hangat karena adanya energi
panas yang tertahan di sekitar troposfer. Oleh karena itu, meningkatnya
konsentrasi gas rumah kaca menyebabkan terjadinya peningkatan suhu di
permukaan bumi (Mitchell, 1989). Naiknya suhu permukaan bumi akibat
peningkatan konsentrasi gas rumah kaca disebabkan oleh perubahan pada

kesetimbangan energi radiasi di atmosfer.



Belum banyak tempat di Indonesia yang melakukan pengukuran
konsentrasi gas rumah kaca secara kontiniu. Dari sedikit tempat tersebut,
Bukit kototabag merupakan tempat dilakukan pengukuran konsentrasi gas
rumah kaca dengan data yang cukup panjang. Sejak tahun 2004, Stasiun
Pemantau Atmosfer Global Bukit Kototabang telah melakukan pengukuran
konsentrasi gas rumah kaca. Kegiatan pengukuran ini merupakan bagian dari
Global Monitoring Division NOAA yang bekerja sama dengan BMKG untuk
menyediakan data gas rumah kaca di Indonesia. Data yang digunakan dapat
dijadikan sebagai acuan inventori emisi gas rumah kaca di daerah backround,
yaitu daerah dengan kontribusi antropogenik yang masih minim.

Jika bumi dalam keseimbangan termal, maka radiasi matahari yang
datang seimbang dengan radiasi yang hilang, sehingga didapatkan sebuah
persamaan untuk menghitung suhu efektif bumi. Kenyataannya, suhu
permukaan bumi hasil pengukuran berbeda dengan suhu efektif bumi ini.
Adanya perubahan suhu ini dapat disebabkan oleh gas rumah kaca ataupun
faktor lain.

Untuk mengetahui penyebab terjadinya perubahan suhu tersebut,
peneliti ingin mengetahui pengaruh dari gas rumah Kkaca terutama
karbondioksida (CO,) dan Metana (CH,) terhadap perubahan suhu di Bukit
Kototabang. Gas rumah kaca apa yang lebih mempengaruhi perubahan suhu
di Bukit kototabang. Selain itu perlu dilihat bagaimana trend GRK di Bukit

Kototabang agar tersedianya informasi bagi para pembuat kebijakan dan



dapat dilakukannya tindakan untuk menanggulangi perubahan iklim yang

berkaitan dengan kenaikan konsentrasi gas rumah kaca.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat
beberapa identifikasi masalah yaitu:
1. Bagaimana trend konsentrasi karbondioksida (CO,) dan Metana (CH,) di
Bukit Kototabang
2. Belum diketahui nilai perubahan suhu yang terjadi di Bukit Kototabang.
3. Belum diketahui bagaimana pengaruh dari gas rumah Kkaca
karbondioksida (CO;) dan Metana (CH,) terhadapa perubahan suhu di

Bukit Kototabang

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah

Pada penelitian ini penulis membatasi gas rumah kaca yang diamati
yaitu karbondioksida (CO,) dan metana (CH,) dari tahun 2004 sampai dengan
2011. Selanjutnya dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu:

1. Bagaimana trend konsentrasi karbondioksida (CO;) dan metana (CH,)
dari tahun 2004-2011 di Bukit kototabang
2. Bagaimana pengaruh dari gas rumah kaca karbondioksida (CO;) dan

metana (CH,) terhadap perubahan suhu di Bukit Kototabang.



1.4 Pertanyaan Penelitian

Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana trend gas rumah kaca (CO, dan CH,) dari tahun 2004-2011
di Bukit Kototabang ?

Bagaimana perubahan suhu yang terjadi di Bukit kototabang?

Bagaimana pengaruh dari gas rumah kaca (CO, dan CH,) terhadap
perubahan suhu di Bukit Kototabang?

Gas rumah kaca (CO, dan CH,) mana yang paling berpengaruh terhadap

perubahan suhu di Bukit kototabang?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
Mengetahui trend konsentrasi gas rumah kaca (CO, dan CH,) dari tahun
2004 -2011 di Bukit kototabang.
Mengetahui perubahan suhu yang terjadi di Bukit Kototabang.
Mengetahui pengaruh dari gas rumah kaca (CO, dan CH,) terhadap
perubahan suhu di Bukit Kototabang.
Mengetahui gas rumah kaca (CO, dan CH,;) mana yang paling

berpengaruh terhadap perubahan suhu di Bukit kototabang



1.6 Manfaat Hasil Peneletian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Diperoleh gambaran tentang kandungan gas rumah kaca (CO, dan CHy)
di Bukit kototabang.
2. Tersedianya informasi bagi pembuat kebijakan atau lembaga dan instansi
pemerintah seperti BMKG dalam mengkaji upaya penanggulangan

permasalahan pemanasan global dan perubahan iklim.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan maka

diperoleh kesimpulan :

1. Konsentrasi CO, di Bukit Kototabang pada tahun 2004 sampai
dengan 2011 Dberfluktuasi dan cenderung mengalami
peningkatan, sedangkan konsentrasi CH4 cendrung stabil dan
berfluktuasi . Hal ini di pengaruhi oleh posisi matahari
sehingga membentuk pola musiman yang berulang setiap
tahunnya pada nilai yang lebih tinggi.

2. Perubahan suhu yang terjadi di Bukit kototabang pada tahun
2011 cendrung mengalami peningkatan.

3. Regresi antara perubahan suhu dengan konsentrasi CO, dan
CH,4 memiliki nilai korelasi yang kecil, berarti Konsentrasi CO;
dan CH, memiliki pengaruh yang lemah dalam perubahan suhu
di Bukit kototabang.

4. Karena konsentrasi CH; stabil, belum dapat dilihat

pengaruhnya dengan perubahan suhu.



5.2 Saran

58

Agar dapat diperoleh hasil yang lebih baik sehingga lebih dapat
mendiskripsikan perubahan suhu di Bukit Kototabang, maka perlu juga
untuk melihat parameter - parameter lain yang mempengaruhi
perubahan suhu, diantaranya aerosol , awan , Albedo, Gas — gas rumah
kaca dengan rentang waktu yang lebih panjang. Selain itu penelitian di

wilayah perkotaan dirasa perlu.
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